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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak, 
pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan, sanksi perpajakan dan motivasi 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Metode pengambilan sampel menggunakan 
kuesioner sehingga diperoleh 42 responden yang berdomisili di Bantul Yogyakarta. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel 
kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan dan 
motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. 
Kata kunci: kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan 
perpajakan, sanksi perpajakan, motivasi dan kepatuhan wajib pajak. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of awareness of paying taxes, knowledge and 

understanding of tax regulations, tax sanctions and motivation on taxpayer compliance. 

The sampling method used a questionnaire in order to obtain 42 respondents who live 

in Bantul, Yogyakarta. The analytical method used in this research is multiple 

regression analysis method. The results showed that the tax sanctions variable had a 

significant positive effect on taxpayer compliance. While the variables of awareness of 

paying taxes, knowledge and understanding of tax regulations and motivation have no 

effect on tax compliance. 

Keywords: awareness of paying taxes, knowledge and understanding of tax 

regulations, tax sanctions, motivation and taxpayer compliance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara untuk pembiayaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan angka kesejahteraan masyarakat. 
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Pembangunan nasional adalah kegiatan yang terus menerus dan berkesinambungan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik material maupun spiritual. 

Dalam suatu negara sumber keuangan yang utama adalah pajak dan retribusi. 
Menurut Rustiyaningsih (2013) penerimaan pajak sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan ekonomi yang bertumbuh akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga masyarakat akan mempunyai 
kemampuan secara finansial untuk membayar pajak. 

Salah satu pajak yang dikenal di Indonesia saat ini adalah pajak penghasilan 
(pph). Pajak penghasilan (pph) adalah pajak yang dikenakan kepada orang pribadi 
atau badan atas penghasilan yang diterima dalam satu tahun pajak. Kemudian pajak 
tersebut akan dipungut oleh pemerintah dan digunakan untuk kepentingan negara dan 
masyarakat. Pajak penghasilan dikenakan atas penghasilan baik yang diperoleh orang 
pribadi, warisan yang belum terbagi dan badan maupun Bentuk Usaha Tetap (BUT) 
yang memperoleh penghasilan di Indonesia (Alfons et al., 2018). Penerimaan pajak 
penghasilan yang diperoleh dari pemungutan PPh mempunyai peran sangat penting, 
karena semakin besar pajak penghasilan terutang maka semakin besar juga 
penerimaan negara dan dapat diartikan terjadinya peningkatan yang positif terhadap 
penghasilan masyarakat (Riska, 2018). 

Pemungutan pajak penghasilan di Indonesia saat ini menggunakan Self 

Assesment System (SAS) atau penetuan besaran pajak dilakukan secara mandiri. 
Wajib pajak berperan aktif dalam perhitungan pembayaran serta pelaporan pajak ke 
Kantor Pelayanan Pajak (KKP) atau dengan sistem administrasi online resmi dari 
Pemerintah. Berbeda dengan sistem pemungutan pajak sebelumnya yaitu Office 

Assessment System, sistem ini tidak mengikutsertakan wajib pajak dalam proses 
pembayaran pajak tersebut. Dengan perubahan sistem pembayaran pajak ini, 
diharapkan kesadaran wajib pajak meningkat untuk memenuhi kewajibannya sebagai 
wajib pajak 

Pengetahuan dan pemahaman terhadap perpajakan juga sangat penting 
diberikan kepada wajib pajak. Sebagai aparat dalam bidang perpajakan, pemerintah 
harus ikut andil dalam memberikan motivasi, melakukan pembinaan, pelayanan dan 
pengawasan terhadap usaha pemenuhan kewajiban perpajakan. Selain itu pemerintah 
juga harus mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak 
dalam pemenuhan kewajibannya. Misalnya wajib pajak yang enggan membayar pajak, 
dan wajib pajak yang berusaha membayar pajak lebih kecil dari yang seharusnya 
dibayarkan. 

Sanksi pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib 
pajak, sehingga wajib pajak akan patuh karena mereka memikirkan adanya sanksi 
berupa denda. Nurgoho (2006) juga mengungkapkan bahwa peraturan perpajakan 
dipatuhi jika ada sanksi perpajakan bagi para pelanggarnya. Wajib pajak akan 
memenuhi kewajiban perpajakannya bila memandang bahwa sanksi perpajakan akan 
lebih banyak merugikannya (Sari et al., 2020). 

Motivasi adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan 
membayar pajak. Pemerintah telah menetapkan teria tentang wajib pajak patuh yang 
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diatur berdasarkan Undang-Undang ditetapkan dengan tujuan untuk memotivasi wajib 
pajak agar memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak dan untuk meningkatkan 
jumlah kepatuhan wajib pajak. Menurut Erastus Mosha & Ruíz, (2010) Masyarakat 
yang mempunyai penghasilan yang tinggi diharapkan bisa mempunyai pola pikir yang 
positif dan sadar akan kewajibannya untuk menyisihkan dana untuk pembangunan dan 
pertumbuhan Negara. 

Dari uraian diatas penulis ingin menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak penghasilan pribadi. Penelitian ini menggunakan sampel wajib 
pajak penghasilan orang pribadi yang berdomisili di Bantul Yogyakarta. Penelitian yang 
dilakukan berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 
dalam Membayar Pajak Penghasilan (studi kasus wajib pajak yang berdomisili di 
Bantul Yogyakarta). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah hasil dari analisis kesadaran, pengetahuan, sanksi dan motivasi terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Maka diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 

1) Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak? 

2) Apakah pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak? 

3) Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak? 

4) Apakah motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Pajak 

Menurut Soemitro (1990) dalam (Rustiyaningsih, 2013) Pajak merupakan iuran 
rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapat jasa 
timbal balik (kontraprestasi) secara langsung. Pajak ditunjukkan dan digunakan untuk 
pengeluaran umum. Dari pengertian pajak diatas dapat disimpulkan bahwa pajak 
memiliki beberapa ciri yaitu : 

Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang dan peraturan pemungutannya. 

1) Pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh 
pemerintah. 

2) Pajak dipungut oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

3) Pembayaran pajak tidak mendapat jasa timbal balik secara langsung. 

4) Pajak diperuntukan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah. 
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Pajak dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu berdasarkan golongan, sifat 
dan lembaga pemungutnya. Jenis pajak pada golongannya terbagi menjadi dua yaitu 
pajak langsung dan pajak tidak langsung (Riska, 2018). Pajak berdasarkan sifat dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu pajak subjektif dan pajak objektif (Riska, 2018). 
Pajak berdasarkan lembaga pemungutnya dikelompokkan menjadi dua yaitu pajak 
negara (pajak pusat) dan pajak daerah (Riska, 2018). 

Sistem Pemungutan Pajak 

Menurut Nugroho Edwin, (2016) Sistem perpajakan terdiri atas tiga unsur yakni 

Tax Policy, Tax Law Tax dan Administration. Sistem perpajakan dapat disebut metode 
atau cara mengelola uang pajak terutang oleh Wajib Pajak dan mengalir ke kas 
negara. Dalam pemungutannya pajak dikenal dengan tiga sistem (Ningsih & Johan, 
2017) : 

1. Official Assessment System 

2. Self Assessment System 

3. With Holding System 

Sistem ini merupakan sistem perpajakan dimana pihak ketiga baik Wajib Pajak 
Orang Pribadi dalam Negeri diberi kepercayaan oleh peraturan oleh perundang-
undangan untuk melaksanakan kewajiban memotong atau memungut pajak atas 
penghasilan yang dibayarkan kepada penerima penghasilan.  

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak adalah usaha wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya 
sebagai wajib pajak dengan tujuan memberikan kontribusi bagi pembangunan dan 
kepentingan negara. 

Kepatuhan wajib pajak bisa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri wajib pajak 
sendiri yang berhubungan dengan karakteristik individu dan menjadi pemicu dalam 
menjalankan kewajiban perpajakan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 
yang berasal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan di sekitar wajib 
pajak (Riska, 2018).  

Kesadaran Membayar Pajak 

Menurut Arum, (2012), dalam (Nugraheni & Purwanto, 2015) Kesadaran wajib 
pajak adalah kondisi wajib pajak yang secara sadar memahami, mengetahui dan 
melaksanakan perpajakan dengan benar dan sukarela. Kesadaran membayar pajak 
merupakan sikap inisiatif dan sikap taat masyarakat untuk memenuhi kewajibannya 
sebagai wajib pajak yaitu membayar pajak sesuai dengan besaran yang pajak terutang 
dan membayar pajak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh undang-undang 
perpajakan. Menurut Riska, (2018) terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi wajib 
pajak agar mempunyai kesadaran untuk pentingnya membayar pajak: 

1) Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk kontribusi masyarakat dalam 
pembangunan negara.  
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2) Kesadaran bahwa penundaan bayar pajak dan pengurangan beban pajak bisa 
merugikan negara.  

3) Kesadaran bahwa pajak ditetapkan berdasarkan undang-undang dan dapat 
dipaksakan.  

Kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya merupakan 
unsur penting yang berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. 
Semakin tinggi kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya, akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak (Nugraheni & 
Purwanto, 2015). 

Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan 

Menurut Nursalam, 2016 & Fallis, (2013) Pengetahuan pajak adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seorang wajib pajak atau kelompok wajib pajak dalam 
mendewasakan manusia melalui pelajaran dan pelatihan. Dengan adanya 
pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka akan 
semakin meningkat wajib pajak yang patuh terhadap kewajibannya dan akan 
membawa dampak positif bagi pemasukan negara (Riska, 2018). 

Ada beberapa indikator bahwa Wajib Pajak mengetahui dan memahami 
peraturan perpajakan (Widayati dan Nurlis, 2010) dalam (Nugroho Edwin, 2016): 

1. Kepemilikan NPWP.  

2. Pengetahuan dan pemahaman terkait PTKP, PKP dan tarif pajak.  

3. Wajib Pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan melalui sosialisasi 
yang dilakukan oleh KPP dan training perpajakan yang mereka ikuti. 

Dengan adanya pemahaman perpajakan yang baik maka setiap wajib pajak akan 
memberikan sikap yang benar dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Wajib pajak 
yang tidak memahami peraturan perpajakan secara jelas cenderung akan menjadi 
wajib pajak yang tidak taat (Nursalam, 2016 & Fallis, 2013). 

Sanksi Pajak 

Sanksi perpajakan merupakan tindakan dan hukuman untuk memaksa wajib 
pajak menaati aturan undang-undang perpajakan yang berlaku. Sanksi perpajakan 
yang dapat dikenakan kepada pelanggarnya berupa sanksi pidana maupun sanksi 
administrasi. Wajib pajak juga perlu memahami sanksi apa saja yang diberlakukan, 
supaya wajib pajak memahami konsekuensi dari apa yang telah dilakukan ataupun 
tidak dilakukannya. Dalam undang-undang dikenal ada dua macam sanksi pajak, yaitu 
sanksi administrasi dan sanksi pidana (Riska, 2018). 

Sanksi Administrasi adalah sanksi yang merupakan pembayaran kerugian 
kepada negara, khususnya sanksi administrasi yang berupa bunga dan kenaikan. 
Sesuai yang dijelaskan dalam Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan No. 16 
Tahun 2009, terdapat 2 macam sanksi administrasi yaitu (Riska, 2018): 

1. Sanksi Administrasi bunga yaitu, meliputi: Bunga pembayaran, Bunga penagihan, 
dan Bunga ketetapan. 
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2. Sanksi Administrasi Kenaikan yaitu sanksi yang paling ditakuti oleh wajib pajak. 
Karena sanksi tersebut, jumlah pajak yang harus dibayar bisa menjadi berlipat 
ganda.  

Sanksi pidana adalah sanksi yang merupakan hukuman berupa siksaan dan 
penderitaan. Sesuai yang dijelaskan dalam Undang-Undang Ketentuan Umum 
Perpajakan No. 16 Tahun 2009, terdapat 3 macam sanksi pidana yaitu (Riska, 2018): 
Denda pidana, Pidana kurungan, dan Pidana penjara. 

Adapun sanksi tindak pidana dalam perpajakan, yaitu (Nugroho Edwin, 2016) : 

1. Sanksi pidana karena alpa  

2. Sanksi pidana karena dengan sengaja  

Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk 
melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dijadikan sebagai 
rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan hidup. Biasanya seseorang 
bertindak karena satu alasan, untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi adalah sebuah 
dorongan yang dikendalikan oleh tujuan. Kata-kata keinginan, Hasrat, kebutuhan dan 
dorongan, semuanya serupa dengan motif, yang merupakan asal dari motivasi. 

Membangkitkan motivasi wajib pajak dapat dilakukan dengan melibatkan wajib 
pajak dalam sistem perpajakan. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) merubah sistem 
pemungutan pajak dari Office Assessment System (OAS) menjadi Self Assessment 

System (SAS) dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak. Dalam kebijakan 
Self Assessment System ini wajib pajak diikutsertakan untuk menghitung, membayar 
dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutang. Selain itu, wajib pajak juga dapat 
berpartisipasi dalam pembiayaan pembangunan dan peningkatan efisiensi administrasi 
perpajakan.  

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Johan, (2017) dengan judul, “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi(Studi Kasus Wajib 
Pajak yang terdaftar di KPP Kota Malang)”. Dengan menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif, variabel bebas yang digunakan adalah pemahaman perpajakan, kesadaran 
wajib pajak, sanksi perpajakan dan pelayanan fiskus. Kemudian variabel terikat yang 
digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan pelayanan 
fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak baik secara parsial maupun 
simultan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Brata et al., (2017) dengan judul, “Pengaruh 
Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi yang Melakukan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas di 
Kota Samarinda”. Metode pengumpulan data primer yang dipakai adalah dengan 
metode survei dan menggunakan media kuesioner. Variabel bebas yang digunakan 
adalah kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak. Kemudian variabel 
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terikat yang digunakan adalah tingkat kepatuhan wajib pajak yang melakukan kegiatan 
usaha dan pekerjaan bebas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran wajib 
pajak dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan pelayanan fiskus memberikan pengaruh tidak signifikan dan mempunyai 
hubungan yang negative terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Sari Rioni, (2018) dengan judul, ”Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di 
Lingkungan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Barat”. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. 
Variabel bebas yang digunakan adalah kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan 
pemahaman tentang peraturan perpajakan kualitas pelayanan kantor pajak, 
modernisasi sistem administrasi perpajakan serta dan sanksi administrasi. Kemudian 
variabel terikat yang digunakan adalah tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa kesadaran membayar pajak, kualitas pelayanan kantor pajak, 
modernisasi sistem administrasi perpajakan, serta sanksi administratif, berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sedangkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amran, (2018) dengan judul ,” Pengaruh Sanksi 
Perpajakan, Tingkat Pendapatan Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Utara)’’. Metode pengumpulan data penelitian ini melalui survey dengan menggunakan 
kuesioner yang disebar langsung kepada wajib pajak. Variabel bebas yang digunakan 
adalah pengaruh sanksi perpajakan, tingkat pendapatan dan kesadaran wajib pajak. 
Kemudian variabel terikat yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa variabel sanksi pajak, tingkat pendapatan dan 
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani, (2019) dengan judul, “Pengaruh Sanksi 
Pajak dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 
Membayar Pajak Penghasilan’’. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
metode kuesioner. Variabel bebas yang digunkan adalah pengaruh pajak dan tingkat 
Pendidikan. Kemudian variabel terikat yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan tingkat Pendidikan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak 
penghasilan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wajib & Batam, (2021) dengan judul,” Pengaruh 
motivasi, tingkat Pendidikan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak di kota batam’’. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengambilan 
data menggunakan kuesioner. Variabel bebas yang digunakan adalah pengaruh 
motivasi, tingkat Pendidikan dan kesadaran wajib pajak. Kemudian variabel terikat 
yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
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motivasi dan Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 

 Kerangka Teoritis 

Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka peneliti menyusun suatu 
kerangka pemikiran seperti yang disajikan dalam gambar : 

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka teoritis penelitian yang dijelaskan diatas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis : 

1. Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya membayar pajak 
merupakan faktor penting dalam proses penarikan pajak. Kesadaran wajib pajak 
menjadi hal utama dalam berhasilnya pemungutan pajak. Semakin tinggi kesadaran 
yang dimiliki oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya,maka akan 
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ningsih & Johan, (2017) dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Karena dengan adanya kesadaran wajib 
pajak dapat berdampak positif terhadap beberapa pihak, salah satunya menjadi 
sumber untuk pembiayaan pembangunan negara demi kepentingan masyarakat. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka 
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Maka dapat 
diambil suatu hipotesis yaitu: 

H1: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan 

Kesadaran membayar 
pajak (X1) 

Pengetahuan dan 
pemahaman terhadap 

perpajakan (X2) 

Sanksi Perpajakan 
(X3) 

 

 

Motivasi (X4) 

 

Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) 

H1 (+) 

9 

 
H2 (-) 

9 

 H3 (+) 

9 

 H4 (+) 

9 
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Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan dapat diartikan 
sebagai kemampuan seorang Wajib Pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan, 
baik itu soal tarif pajak yang akan dibayar, maupun manfaat pajak yang akan berguna 
bagi kehidupan masyarakat. Dengan pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 
perpajakan yang dimiliki maka Wajib Pajak mengerti bagaimana pentingnya dan 
fungsinya dalam membayar kewajiban pajaknya. Akan tetapi penelitian yang dilakukan 
oleh (Yunita Sari Rioni, 2018) menunjukan bahwa variabel pengetahuan dan 
pemahaman tentang peraturan perpajakan secara parsial memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak, karena masih banyak Wajib Pajak 
yang belum mengerti peraturan-peraturan perpajakan, sebagian masyarakat juga 
belum begitu paham mengenai manfaat pajak yang mereka tunaikan. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan suatu hipotesis: 

H2: Pengetahuan dan Pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Sanksi Perpajakan Terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah yang digunakan bagi wajib pajak 
yang tidak taat terhadap peraturan perpajakan. Wajib pajak yang tidak membayar 
pajak sesuai dengan besarnya pajak terutang dan tidak sesuai dengan batas waktu 
yang telah ditetapkan maka akan dikenakan sanksi terhadap wajib pajak. Penelitian 
yang dilakukan oleh Andriani, (2019) menunjukan bahwa sanksi pajak berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak yang sifatnya memaksa akan 
membuat wajib pajak memandang sanksi pajak sebagai alat untuk mencegah dan 
meminimalisir tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh wajib pajak. Sehingga 
memberikan efek jera dan kesadaran terhadap wajib pajak yang melanggar ketentuan 
perpajakan. Maka dapat diambil suatu hipotesis: 

H3: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 

4. Motivasi terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang 
tersebut bertindak. Seseorang biasanya akan bertindak karena satu alasan untuk 
mencapai tujuan. Jadi motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur oleh tujuan dan 
jarang muncul dalam kekosongan. Penelitian yang dilakukan oleh Wajib & Batam, 
(2021) menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak, dengan mempunyai motivasi pada diri wajib pajak maka 
kesadaran wajib pajak juga akan meningkat, sehingga akan meningkatkan pula 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Maka dapat diambil suatu hipotesis : 

H4: Motivasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yang dimana penelitian ini 
menyatakan angka-angka untuk mewakili setiap variabelnya. Penelitian ini dilakukan 
untuk membuktikan faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak penghasilan orang pribadi. Pada pengajuan hipotesis yang diajukan 
terkait pengaruh kesadaran, pengetahuan, sanksi dan motivasi terhadap kepatuhan 
wajib pajak penghasilan. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah seluruh wajib pajak penghasilan orang pribadi yang 
berdomisili di Bantul Yogyakarta. Sumber informasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah informasi dalam sebuah penelitian (Riska, 2018). 

Tempat Penelitian  

Masyarakat umum yang berdomisili di Bantul, Yogyakarta. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah semua wajib pajak orang pribadi yang 
berdomisili di Bantul Yogyakarta. Sedangkan pengambilan sampel atau bagian dari 
populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasinya, diambil dari 
sumber data penelitian (Riska, 2018). Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan atas asas kenyamanan dan tidak ada acuan berdasarkan syarat dan 
ketentuan untuk menentukan siapa yang akan dijadikan subjek pada penelitian. Dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian (Riska, 2018) rumus yang digunakan untuk 
mencari jumlah sampel adalah : 

 
Keterangan : 

n= Jumlah sampel 

N= Jumlah nilai populasi 

e= Tingkat kesalahan pengambilan sampel 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer. Data primer ini 
didapat dengan melakukan penelitian langsung dengan cara menggunakan kuesioner 
yang disebarkan kepada responden (wajib pajak) yang berdomisili di Bantul 
Yogyakarta. Dalam pembuatan kuesioner penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
memiliki karakteristik responden yang sama, yaitu penelitian oleh Riska, (2018). 
Kuesioner pada penelitian ini dibuat dengan skala likert.  

Pengukuran Variabel 

a. Variabel Dependen 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. Menurut 
Riska, (2018) Instrumen pengukuran kepatuhan wajib pajak didapat dengan membagi 
antara jumlah wajib pajak yang membayar dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar. 

Kepatuhan wajib pajak =  

b. Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini ada empat yaitu: 

1. Kesadaran Membayar pajak 

2. Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan 

3. Sanksi Perpajakan 

4. Motivasi 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas data 
dan uji reliabilitas data untuk mengukur hasil kuesioner yang sudah terkumpul. 
Sedangkan Asumsi Klasik dalam penelitian menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini. Model regresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Dimana: 
Y   = kepatuhan wajib pajak 
a   = konstanta 
b1,b2,b3,b4  = Koefisien Regresi 
x1   = kesadaran membayar pajak 
x2  = Pengetahuan dan pemahaman perpajakan 
x3   = Sanksi perpajakan 
x4   = Motivasi  
e   = Error 

Uji Statistik 

1. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen (X1,X2, . . . Xn) secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y. Uji t 
digunakan juga untuk melihat seberapa besar pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan 
kuesioner kepada responden penelitian yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
berdomisili di Bantul, Yogyakarta. Dalam penelitian ini disebarkan sebanyak 66 
kuesioner dengan target 66 responden. Kuesioner yang dikembalikan sebanyak 42, 
jadi respon rate-nya sebanyak 64%. Kuesioner yang terjawab lengkap dengan baik 
dan layak dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 42 kuesioner. 

Tabel 4. 1 Penyebaran Kuesioner 

No Keterangan Jumlah/Persentase 

1. Kuesioner Disebar 66 
2. Kuesioner Kembali 42 
3. Kuesioner yang Dapat Diolah 42 

Hasil perolehan kuesioner dalam penelitian ini dapat dilihat pada halaman 
lampiran rekapitulasi data. Setelah data terkumpul, kemudian data diproses edit, diberi 
kode dan ditabulasikan. 

Demografi Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap 65 responden 
pada Wajib Pajak yang berdomisili di Yogyakarta, maka dapat diidentifikasikan 
mengenai karakteristik responden sebagai berikut: 

1) Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian ini jenis kelamin responden dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No  Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1  Laki-Laki 14 33,33% 
2  Perempuan 28 66,67% 

 
 Total 42 100,00% 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 
2) Usia 

Berdasarkan hasil penelitian ini, usia responden dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 

Tabel 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 <20 Tahun 3 7,14% 
2 20-25 Tahun 27 64,29% 
3 25-30 Tahun 8 19,05% 
4 30-35 Tahun 3 7,14% 
5 35-40 1 2,38% 
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Total 42 100,00% 

 Sumber: Data Primer Diolah 2022 
3) Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat Pendidikan responden dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA/SMK/MA/MAK 20 47,62% 
2 SARJANA 22 52,38% 

 
Total 42 100,00% 

 Sumber: Data Primer Diolah 2022 

Metode Analisis Data 

1) Uji Validitas Data  

Dari hasil uji validitas item-item variabel penelitian dapat diketahui bahwa nilai rxy 
> 0,304, sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan 
kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan 
perpajakan, sanksi perpajakan, motivasi dan kepatuhan wajib pajak adalah valid. 

2) Uji Reliabilitas Data 

Dari hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa koefisien Cronbach Alpha 
> 0,6, sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan 
variabel kepatuhan wajib pajak, kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan 
pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan motivasi wajib pajak adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada table 4.7: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini 
memperoleh nilai signifikansi 0.200 < 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolonieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 7.633 2.085  3.661 .001   
Kesadaran 
Membayar Pajak 

.266 .152 .280 1.754 .088 .464 2.154 

Pengetahuan dan 
Pemahaman 
Perpajakan 

-.041 .107 -.062 -.386 .702 .463 2.158 

Sanksi Perpajakan .458 .139 .570 3.284 .002 .393 2.546 

Motivasi -4.046E-10 .000 -.111 -.969 .339 .906 1.104 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil output diatas diketahui bahwa seluruh variabel independen pada penelitian 
ini mendapatkan nilai toleransi> 0.1 dan VIF < 10, sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa data dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedasitas, lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar 4.1. 

Gambar 4. 1 Hasil Plot Heteroskedastisitas 

 
Analisis Regresi Linier Berganda  

1) Koefisien Determinasi 

Hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4. 6 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .750a .562 .514 1.53944 
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a. Predictors: (Constant), Motivasi, Sanksi Perpajakan, 
Kesadaran Membayar Pajak, Pengetahuan dan Pemahaman 
Perpajakan 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Berdasarkan output di atas didapatkan hasil analisis koefisien determinasi 

sebesar 0,514. Hasil ini diartikan bahwa besarnya variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 51,0%. Sedangkan sisanya 49% 
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

Uji Statistik  

1) Uji T 

 Analisis pengujian individual atau parsial (Uji t) diperlukan untuk mengetahui 
bahwa variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada 
tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 (Riska, 2018). Hasil uji T dapat dilihat pada 
tabel 4.10 

Tabel 4. 7 Hasil Uji T 

Model B T Sig. Keterangan 

(Constant) 7.633 3.661 .001 
 Kesadaran Membayar Pajak 266 1.754 .088 H1 Tidak Didukung 

Pengetahuan dan Pemahaman 
Terhadap Peraturan Perpajakan 

-0,041 -386 .702 
H2 Tidak Didukung 

Sanksi Perpajakan 458 3.284 .002 H3 Didukung 
Motivasi -o,404 -969 .339 H4 Tidak Didukung 

Berdasarkan tabel hasil uji T maka dilakukan uji parsial berikut adalah 
pengujiannya digunakan T hitung dengan melihat hasil T hitung pada tabel 4.10. 
Berdasarkan uji parsial yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengujian Hipotesis Variabel Kesadaran Membayar Pajak Pengujian 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value dari variabel 
kesadaran membayar pajak. Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan kesadaran 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil analisis data di atas, 
dihasilkan nilai koefisien regresi sebesar 0,226 dan nilai p-value sebesar 0,088. Pada 
tingkat signifikansi α=5%, nilai tersebut tidak signifikan karena nilai p-value 0,088>0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis pertama penelitian ini tidak 
didukung. 

b. Pengujian Hipotesis Variabel Pengetahuan dan Pemahaman terhadap 

Peraturan Perpajakan 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value dari variabel 
pengetahuan dan pemahaman terhadap perpajakan. Hipotesis kedua penelitian ini 
menyatakan pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil analisis data di atas, 
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dihasilkan nilai koefisien regresi sebesar -0,041 dan nilai p-value sebesar 0,702. Pada 
tingkat signifikansi α=5%, nilai tersebut tidak signifikan karena nilai p-value 0,702>0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan 
perpajakan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
sehingga hipotesis kedua penelitian tidak didukung. 

c. Pengujian Hipotesis Variabel Sanksi Perpajakan 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value dari variabel 
sanksi perpajakan. Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan sanksi perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil analisis data di atas, 
dihasilkan nilai koefisien regresi sebesar 0,458 dan nilai p-value sebesar 0,02. Pada 
tingkat signifikansi α=5%, nilai tersebut signifikan karena p-value 0,02<0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak sehingga hipotesis ketiga penelitian ini didukung  

d. Pengujian Hipotesis Variabel Motivasi Pengujian 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value dari variabel 
motivasi. Hipotesis keempat penelitian ini menyatakan motivasi berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil analisis data di atas, dihasilkan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,404 dan nilai p-value sebesar 0,338. Pada tingkat 
signifikansi α=5%, nilai tersebut signifikan karena p-value 0,338>0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
sehingga hipotesis kelima penelitian ini tidak didukung. 

Pembahasan 

1. Pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kesadaran 
membayar pajak adalah sebesar 0,088 yang menunjukkan lebih besar dari nilai 
signifikansi α (0.05) sehingga dapat disimpulkan variabel kesadaran membayar pajak 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini membuktikan bahwa H1 
tidak didukung. 

Wajib Pajak yang berdomisili di Bantul, Yogyakarta belum menunjukkan adanya 
kesadaran membayar pajak Wajib pajak belum sadar akan pentingnya membayar 
pajak sebagai penerimaan negara untuk pembangunan negara. Wajib Pajak juga 
belum sadar akan akibat dari pajak yang tidak dibayarkan tepat waktu, yaitu salah 
satunya akan menghambat pembangunan negara, sehingga manfaat yang akan 
didapatkan oleh masyarakat akan terhambat pula. Misalnya terhambatnya 
pembangunan fasilitas dan infrastruktur mulai dari jalan-jalan, sekolah, jembatan, 
puskesmas maupun rumah sakit. Jadi dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak 
belum diterapkan pada Wajib Pajak yang berdomisili di Bantul,Yogyakarta. 

2. Pengaruh pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi variabel 
pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan adalah sebesar 0,702 
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yang menunjukkan lebih besar dari nilai signifikansi α (0.05) sehingga dapat 
disimpulkan variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini membuktikan 
bahwa H2 tidak didukung. 

Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan belum 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang berdomisili di Bantul,Yogyakarta. Hal ini 
bisa disebabkan karena informasi yang tersebar di media massa tidak semuanya bisa 
dipertanggung jawabkan, tidak sedikit wajib pajak yang terpengaruh persepsi negatif 
terhadap kewajibannya membayar pajak. Sebaliknya jika wajib pajak tidak memiliki 
pengetahuan dan informasi dari sumber yang tepat wajib pajak tidak akan merespon 
tanggapan dari permasalahan yang ada. Jadi dapat disimpulkan pengetahuan dan 
pemahaman terhadap peraturan perpajakan belum mempengaruhi keputusan wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban. 

3. Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi variabel sanksi 
perpajakan adalah sebesar 0,02 yang menunjukkan lebih kecil dari nilai signifikan α 
(0.05) sehingga dapat disimpulkan variabel sanksi perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini membuktikan bahwa H3 didukung. 

Sanksi perpajakan yang sudah diberikan secara tegas menunjukkan peningkatan 
terhadap tingkat kepatuhan. Sanksi yang sudah diatur yaitu sanksi administrasi yang 
meliputi denda administrasi, bunga dan kenaikan. Selain sanksi administrasi ada pula 
sanksi pidana yang meliputi denda pidana, pidana kurungan dan pidana penjara. 
Sanksi tersebut dapat dikenakan kepada wajib pajak yang tidak membayarkan 
pajaknya tepat waktu, tidak mengisi SPT secara jujur dan tidak menyampaikan SPT 
tepat waktu. Jadi dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. Pengaruh motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi variabel motivasi 
adalah sebesar 0,339 yang menunjukkan lebih besar dari nilai signifikansi α (0.05) 
sehingga dapat disimpulkan variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Hasil ini membuktikan bahwa H4 tidak didukung. 

Motivasi yang ada pada diri Wajib Pajak yang berdomisili di Bantul,Yogyakarta 
belum mempengaruhi kepatuhannya untuk membayarkan pajaknya tepat waktu. 
Perubahan sistem pemungutan pajak dari Office Assessment System (OAS) menjadi 
Self Assessment System (SAS) dengan tujuan meningkatkan penerimaan pajak belum 
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi dari wajib pajak dalam memenuhi 
kewajibannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi wajib pajak belum pengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajaknya tepat waktu.  
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PENUTUP 

Kesimpulan dan saran ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
mengenai “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak Penghasilan (Studi Kasus Wajib Pajak Yang Berdomisili di Bantul, 
Yogyakarta)” Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian tersebut akan diuraikan 
sebagai berikut: 

Kesimpulan 

1. Variabel kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Variabel sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak. 

4. Variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 
pengembangan penelitian-penelitian berikutnya. Beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel 42 dari populasi Wajib Pajak yang berdomisili 
Bantul Yogyakarta, sehingga dirasa belum mampu mewakili jumlah wajib pajak 
yang ada di Bantul. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu, kesadaran 
membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, 
sanksi perpajakan dan motivasi sehingga masih banyak faktor-faktor lain yang bisa 
digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

Saran  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan sampel yang digunakan dapat diperbesar sehingga 
dapat mewakili jumlah populasi yang ada. Misalnya sebanyak 100-200 kuesioner. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel penelitian agar dapat 
mengetahui lebih banyak lagi faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak. Misalnya kualitas pelayanan, pemeriksaan pajak, dll. 
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